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Pengalaman di Indonesia memaparkan bahwasannya penyuluhan sangat diperlukan sebagai 

pemicu dan pendorong, atau yang lebih sering disebut sebagai “ujung tombak” pertumbuhan 

pertanian. Penyuluh pertanian hanya sekedar “fasilitator” dalam hal ini. Anwarudin Oeng dan 

rekan, 2021. 

    Media sangat menentukan efektifitas proses komunikasi, dalam hal ini proses konseling, 

jika kita memperhatikan empat komponen komunikasi yang sudah ada: komunikator, pesan, 

medium, dan komunikan. Media dipilih agar pesan yang disampaikan tepat sasaran dan tidak lepas 

dari materi yang disampaikan ketika membahas topik konseling.  

Untuk melakukan budidaya padi sistem jajar legowo pada kelompok tani rahayu desa sidorayu 

kabupaten wagir jawa timur dan untuk menilai tingkat pengetahuan petani pada sistem tanam padi 

jajar legowo pada kelompok tani rahayu desa sidorahayu Kecamatan Wagir, Kabupaten Malang, 

Jawa, penelitian ini akan menilai efektivitas penggunaan media komunikasi dalam proses tersebut. 

Timur. 

   Purposive sampling digunakan untuk mengambil sampel, dan rumus Slovin digunakan. Uji 

validitas dan reliabilitas untuk pendekatan analisis. 

Temuan penelitian menunjukkan nilai media proyektor LCD sebagai alat penyuluhan pertanian 

karena dapat membantu meningkatkan daya nalar petani ketika menerima materi penyuluhan 

sehingga dapat mendorong perubahan tingkat pengetahuan petani. Kelompok tani Rahayu 1 Desa 

Sidorayu Kecamatan Wagir Kabupaten Malang menggunakan media proyektor LCD untuk 

menyampaikan informasi budidaya padi sistem tanam padi Jajar Legowo. 

 

Kata kunci: Media komunikasi penyuluhan, perubahan perilaku, petani, budidaya padi 

sistem tanam jajar legowo. 

 

  



I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Penyuluh pertanian hanya sebagai “fasilitator”, pengalaman yang terjadi di Indonesia 

menunjukan bahwa kegiatan penyuluhan sangat penting, baik sebagai   sebagai pemicu maupun 

sebagai penggerak atau lebih sering sebagai “ujung tombak. Perluasan hortikultura sebenarnya 

merupakan suatu perubahan perilaku melalui pengajaran, khususnya perubahan perilaku yang 

didorong oleh (a) informasi/pemahaman terhadap segala sesuatu yang dipandang bermanfaat atau 

bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, dan masyarakat; (b) dengan sukarela tanpa intimidasi dari 

pihak manapun, baik keluarga, anggota keluarga, tetangga, sahabat atau ahlinya; dan (c) kapasitas 

untuk menindaklanjuti sesuatu dan memberikan aset (masukan) yang diperlukan untuk perubahan. 

Selain memiliki kemampuan komunikasi yang kuat dengan petani untuk membangkitkan rasa 

ingin tahu mereka dalam belajar, penyuluh pertanian juga harus memiliki pengetahuan tentang 

pertanian dan fokus pada kesulitan yang dihadapi petani (Anwarudin Oeng et al., 2021). 

  Berdasarkan empat komponen komunikasi—komunikator, pesan, medium, dan komunikan—

dapat disimpulkan bahwa media sangat menentukan efektivitas proses komunikasi, dalam hal ini 

proses konseling. Media dipilih sedemikian rupa agar materi yang disampaikan relevan, sehingga 

ketika membicarakan masalah, sasaran tidak lepas dari materi yang disampaikan. Pada dasarnya, 

materi penyuluhan adalah semua informasi yang ingin disampaikan oleh penyuluh kepada 

masyarakat tani. Dengan kata lain, materi pelengkap adalah informasi yang disampaikan selama 

proses komunikasi pembangunan pertanian. (Maulinda Yuhan F et al. 2021). 

 Pesan atau informasi dapat dikomunikasikan secara tatap muka, melalui pertemuan kelompok 

tani, atau secara tidak langsung melalui penyuluhan. Informasi dan teknologi yang disampaikan 

kepada petani melalui penyuluhan dapat dikemas menggunakan berbagai jenis media, termasuk 

cetak, audio visual, dan benda nyata (Leilani Ani et al., 2017). 

  Media mungkin sering dianggap sebagai perantara proses pembelajaran. dengan maksud 

menggunakan media sebagai perantara proses pembelajaran. Tujuan penggunaan media adalah 

membuat informasi lebih jelas dengan cara yang menarik perhatian, perasaan, dan kognisi. Untuk 

mempercepat perubahan informasi, kemampuan, dan sikap, maka seluruh media yang 

dimanfaatkan pada hakikatnya harus mampu meningkatkan efektivitas dan kelancaran proses 

pembelajaran. 

 Alat penyuluhan tersedia dalam berbagai bentuk dan ukuran dan dapat digunakan oleh guru 

pertanian untuk menyampaikan pesan dan informasi. Peningkatan komunikasi antara sumber 

informasi dan penerima dibantu oleh penyuluhan pertanian. Alat penyuluhan pertanian merupakan 

alat yang dapat dilihat, didengar, dan disentuh untuk membantu dalam berkomunikasi. Karena 

menjadi lebih partisipatif, melampaui batas lokasi, waktu, dan indera manusia mungkin 

menyenangkan, penggunaan media penjangkauan membantu memperjelas informasi yang 

dikomunikasikan kepada penerima (Romadi Ugik dkk., 2016). 

        Sebagian orang menganggap berkomunikasi itu hal yang mudah dilakukan mengingat kita 

sudah melakukannya sejak kecil. namun dalam konteks tertentu, terutama ketika komunikasi yang 

kita inginkan memiliki efek komunikasi, kita berpikir dua kali untuk mengatakan bahwa 

komunikasi itu mudah. Korespondensi dipandang mempunyai kekuatan jika pesan yang 



disampaikan oleh komunikator memberikan efek atau perubahan yang ideal. (Nurhadi Zakri 

Fachrul et al,  2017). 

   Efektivitas alat komunikasi dalam pembangunan pertanian menuntut kemampuan untuk 

menggunakan berbagai informasi dan metode informasi dan komunikasi. Peternak adalah pihak 

yang membutuhkan akses ke sumber data sehingga sangat bergantung pada keahlian penyuluh 

untuk membantu mereka mempelajari inovasi pertanian. Alat komunikasi dapat digunakan petani 

untuk mendapatkan informasi. Salah satu alat komunikasi yang memberikan pesan-pesan berupa 

informasi penting kepada petani adalah alat komunikasi. Menurut Ruyadi dkk. (2017), komunikasi 

dapat terjadi antar individu maupun antara penyuluh dengan kelompok tani.  

 Di Indonesia, beras merupakan komoditas strategis yang sangat penting. Mengingat sebagian 

besar masyarakat Indonesia masih mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokoknya, maka minat 

terhadap nasi olahan produk nasi semakin meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan 

pertumbuhan penduduk. Hal ini memotivasi pemerintah untuk terus melanjutkan berbagai 

inisiatifnya untuk meningkatkan hasil beras negara. 

 Setelah Tiongkok dan India, Indonesia terus menjadi negara penghasil beras ketiga terbanyak 

di dunia pada tahun 2014. Hal ini menunjukkan besarnya produksi beras india pada periode 

tersebut. Indonesia memproduksi 59 juta ton beras pada tahun 2018; pada tahun 2019, jumlah 

tersebut turun menjadi 54 juta ton. Namun Indonesia secara konsisten mengimpor beras sejak 

tahun 2000. Hal ini bertujuan agar pasokan beras Indonesia tetap terjangkau (Ariska Feby Musti 

et al., 2021). 

  Salah satu provinsi penghasil beras utama di Indonesia adalah Jawa Timur. Namun pada 

tahun 2016 dan 2017, produksi padi Provinsi Jawa Timur kerap mengalami penurunan. 

Memprediksi atau meramalkan prognosis pada tahun mendatang merupakan salah satu langkah 

awal pengendalian tanaman padi di Jawa Timur. Pasokan beras bagi masyarakat Indonesia 

khususnya di Jawa Timur dapat ditentukan oleh pemerintah (Nurwahdania Siti et al., 2020).  

   Kecamatan Wagir Kabupaten Malang sebagai salah satu sub kawasan dengan lahan pertanian 

khususnya persawahan tidak terlalu luas. Dengan luas panen (Ha) tahun lalu 2018 adalah 725 Ha, 

hasil panen  (Kw/Ha) adalah 70,16 Kw/Ha, output (Ton)/gabah kering pipilan tahun 2018 

mencapai 5.086 ton dan padi sawah tahun 2018 adalah 3.191 (BPS 2019). 

 Cara tanam dengan mengatur jarak tanam antar sawah sedemikian rupa sehingga bunganya 

kompak merupakan salah satu teknik budidaya padi sawah yang baik dalam membantu 

meningkatkan hasil padi di Kecamatan Wagir, khususnya bagi kelompok tani yang menggunakan 

sistem tanam padi Jajar Legowo. Untuk menciptakan ilusi bahwa rumpun padi berada di tepi 

barisan, susunlah padi dalam barisan dan perbesar jarak di antara keduanya. Istilah “lego” (yang 

berarti luas) dan “dowo” (yang berarti menyebar) merupakan asal kata “legowo” yang berasal dari 

bahasa Jawa. Karena tanaman padi yang terletak di pinggir akan mendapatkan lebih banyak sinar 

matahari, maka penggunaan sistem tanam padi Jajar Legowo untuk membangun populasi tanaman 

dengan mengatur pembagian tanaman dan menempatkan tanaman seolah-olah berdekatan akan 

menghasilkan hasil padi yang lebih tinggi dan hasil gabah yang lebih baik. (Prassetyo Octavia R 

dkk, 2019).   

 Beberapa faktor yang menyebabkan buruknya praktik penyuluhan, khususnya di kalangan 

kelompok tani Rahayu salah satunya adalah kurangnya pemahaman umum tentang definisi 



penyuluhan serta kurangnya efektif dalam pemilihan penggunaan media komunikasi untuk sistem 

tanam padi jajar legowo. 

 Sesuai dengan latar belakang diatas maka menarik agar dilaksanakan riset terkait “ Efektivitas 

Penggunaan Media Komunikasi Terhadap Kegiatan Penyuluhan Budidaya Padi Sistem Jajar 

Legowo Di Kelompok Tani Rahayu Desa Sidorahayu Kecamatan Wagir Kabupaten Malang 

Jawa Timur” 

1.2. Rumusan Masalah 

Sesuai  dilatar belakang di atas, maka struktur riset ialah:  

1. Bagaimana tingkat efektivitas penggunaan media komunikasi dalam budidaya padi jajar 

legowo di Kelompok Tani Rahayu Desa Sidorahayu Kecamatan Kabupaten Malang Jawa 

Timur?  

2. Bagaimana tingkat pengetahuan petani tentang sistem budidaya padi jajar legowo di 

kelompok tani Rahayu di Desa Sidorahayu Kecamatan Wagir Kabupaten Malang Jawa 

Timur? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuaian dengan rumusan permasalahan yang diajukannya, maka tujuannya dari riset 

berikut :  

1. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penggunaan media komunikasi  dalam budidaya padi 

dengan sistem tanam jajar legowo di Kelompok Tani Rahayu Desa Sidorahayu Kecamatan 

Wagir Jawa Timur?  

2. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan petani tentang sistem tanam padi jajar legowo di 

Kelompok Tani Rahayu Desa Sidorahayu Kecamatan Wagir Kabupaten Malang Jawa 

Timur? 

1.4. Manfaat penelitian 

Hasil dari riset ini akan  bermanfaat:  

1. Dapat menambah ilmu pengetahuan  lebih banyak khususnya tentang efektivitas media 

komunikasi pada kegiatan  penyuluhan pertanian di Kelompok Tani Rahayu 1 Desa 

Sidorahayu Kecamatan Wagir Kabupaten Malang Jawa Timur.  

2. Dapat dijadikan masukan bagi instansi terkait dalam penggunaan media  komunikasi  

dalam  penyuluhan pertanian.  

3.  Bagi peneliti, penelitian ini merupakan langkah  penerapan ilmu  dan pengalaman yang 

bisa dijadikan referensi bagi riset lain. 
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